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Ribbed Smoke Sheet (RSS) atau lebih dikenal dengan sit (Sheet), merupakan
salah satu produk turunan dari lateks karet yang diolah secara teknik kimia dan
mekanik. Prinsip pengolahan jenis karet ini adalah mengubah lateks kebun
menjadi lembaran-lembaran sit melalui proses penyaringan, pengenceran,
pembekuan, penggilingan dan pengasapan. Produk sit yang bermutu baik
berbentuk lembaran yang bersih dan liat, bebas jamur, tidak saling lengket, warna
jernih dan tidak terdapat gelembung dan kotoran. Lembaran sit yang akan
dikemas, disortasi terlebih dahulu berdasarkan tingkat kualitas (grade) dengan
parameter jumlah bintik, kotoran, jamur dan gelembung udara. Sortasi dilakukan
di atas meja khusus dengan bantuan cahaya matahari. Penggunaan cahaya
matahari pada sortasi sit bergantung pada waktu dan cuaca sehingga kurang
optimal. Oleh karena itu, diperlukan suatu alternatif sumber cahaya. Salah satunya
dengan menggunakan lampu CFL. Tujuan dari penelitian ini adalah (1)
merancang meja sortasi dan mengidentifikasi jarak lampu yang sesuai, (2)
mengidentifikasi daya yang sesuai, (3) mengidentifikasi warna lampu yang sesuai,
(4) menganalisis warna sit. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan untuk meningkatkan kenyamanan dan menjaga kepekaan pekerja selama
proses sortasi berlangsung.

Pengumpulan data penelitian dilakukan dalam dua tahap dengan metode
yang berbeda. Tahap pertama adalah pengumpulan data uji organoleptik yang
meliputi pengaruh daya dan warna pada proses sortasi sit. Pada tahap ini semua
pekerja diminta untuk melakukan sortasi sit pada meja yang telah disediakan.
Dimana setaip melakukan sortasi daya dan warna lampu berbeda-beda. Setalah
malukakan sortasi, pekerja diminta untuk mengisi lembar uji organoleptik yang

berisi parameter tingkat keterangan, kenyaman, ketelitan dan kemudahan dalam



melakukan sortasi sit. Parameter tersebut berupa angka dengan rentang 1-5
dimana ini merupakan skala likert. Tahap kedua adalah analisis warna sit dengan
menggunakan metode hunter. Dalam metode ini, penilaian terdiri dari 3 parameter
yaitu L. a dan b. Notasi L menyatakan cahaya pantul yang menghasilkan warna
kromatik hitam (+100) hingga putih (-100). Notasi a merupakan campuran warna
kromatik merah (+80) dan hijau (-80). Sedangkan notasi b merupakan campuran
warna kromatik biru (+80) dan kuning (-80). Setelah nilai L. a dan b diketahui
maka dicari juga nilai derajat putih (WI). Sudut warna (&), intensitas warna (1)
dan total perbedaan warna (AE).

Setelah dilakukan percobaan dan analisis. Diperoleh hasil, jarak efektif
lampu = 30 cm dari pernukaan kaca. Nilai ini diperoleh dari hasil pengukuran
intensitas cahaya lampu yang sampai pada permukaan kaca dan dibandingkan
dengan intensitas cahaya matahari yang digunakan pada saat sortasi yaitu berkisar
antara 500-1500 lux. Selain itu, dari hasil pengukuran diperoleh hasil bahwa
warna dari mika sangat berpengaruh pada besar intensitas cahaya lampu yang
sampai pada permukaan kaca. Berdasarkan hasil uji organoleptik diperoleh data
bahwa daya dan warna yang paling sesuai untuk sortasi sit adalah lampu CFL
dengan datya 20 watt dan mika berwarna kuning. Hal ini dikarenakan besar
intensitas cahaya lampu CFL 20 watt merupakan yang paling mendekati intensitas
cahaya matahari. Sedangkan warna karet sit sendiri berkarakteristi coklat
kekuningan, sehingga spektrum cahaya yang dominan menembus sit adalah warna
kuning. Pada analisis warna sit dengan menggunakan mtode hunter. Diperoleh
garik nilai L. hampir konstan dengan grafik uji organoleptik. Ini dikarenakan
parameter uji organoleptik yang digunakan berhubungan dengan tingkat
keterangan suatu cahaya. Sedangkan nilai a dan b tidak konstan dengan nilai uji
organoleptik dan tidak diketuhi hubungannya. Pada analisis WI. @ dan | diperoleh

hasil mika warna kuning dan hijau yang paling mendekati nilai karet sit
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